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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian
Beberapa faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian, antara lain adalah faktor budaya, faktor sosial, faktor 
pribadi dan faktor psikologis (Kotler dan Amstrong, 1997). Faktor budaya (budaya, 
sub budaya, dan kelas sosial) merupakan salah satu penentu keinginan dan perilaku 
seseorang yang paling mendasar. Faktor sosial (kelompok, keluarga, peran dan status) 
dan faktor pribadi (usia dan tingkat kehidupan, jabatan, keadaan perekonomian, gaya 
hidup), terutama yang berpengaruh adalah umur dan harapan dalam siklus pembeli, 
pekerjaannya, keadaan ekonominya, gaya hidupnya, pribadi dan konsep jati dirinya. 
Proses keputusan pembelian konsumen meliputi pengenalan kebutuhan, 
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan membeli dan tingkah laku paska 
pembelian. Membuat konsumen tertarik untuk datang ke toko atau perusahaan untuk 
kemudian melakukan transaksi bukanlah hal yang mudah mengingat bahwa konsumen 
datang ke pusat perbelanjaan mempunyai tujuan dan motif yang berbeda mulai dari 
sekedar melihat-lihat, rekreasi atau khusus untuk berbelanja kebutuhan mereka 
(Raharjani, 2005).  
Pengambilan keputusan konsumen merupakan suatu proses dimana konsumen 
melakukan penilaian terhadap berbagai alternatif pilihan, dan memilih salah satu atau
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lebih alternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu 
(Dessyana, 2013). Keputusan pembelian dapat dipengaruhi  
beberapa faktor yang bermacam-macam, salah satunya atribut produk. Atribut 
produk merupakan unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh konsumen dan 
dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian (Tjiptono, 2008). Atribut produk 
saat ini juga menjadi hal penting dalam keputusan pembelian. 
Atribut produk merupakan karakteristik yang menjadi citra dan persepsi bagi 
konsumen terhadap produk tersebut, sehingga apabila karakter yang melekat pada 
produk tersebut baik dan diterima dengan baik oleh konsumen, maka atribut produk 
tersebut diharapkan dapat menarik minat konsumen untuk memutuskan membeli 
produk-produk tersebut (Fanani, Kumadji, & Arifiana, 2013). Atribut produk yang 
seringkali menjadi dasar keputusan pembelian konsumen adalah merek, produk, 
desain, label, dan kemasan dari suatu produk. 
Merek memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan apakah 
pelanggan memutuskan untuk membeli suatu merek atau tidak. Hal lain yang juga 
dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada merek adalah karakteristik hubungan 
pelanggan-merek, yaitu kesamaan (similarity) antara self-concept pelanggan dan citra 
merek, kesukaan terhadap merek, pengalaman terhadap merek, kepuasan terhadap 
merek, serta dukungan dan pengaruh dari orang lain/rekan (Tjahyadi, 2006). Selain 
merek memberikan pengaruh penting dalam keputusan pembelian juga dipengaruhi 
oleh kualitas produk itu sendiri.
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Produk merupakan titik pusat dari kegiatan pemasaran karena produk 
merupakan hasil dari suatu perusahaan yang dapat ditawarkan ke pasar untuk di 
konsumsi dan merupakan alat dari suatu perusahaan untuk mencapai tujuan dari 
perusahaannya. Suatu produk akan dianggap baik oleh konsumen selain karena 
mereknya sudah dikenal maupu kualias produk tu sendiri juga dibentuk oleh desian 
produk yang memberikan kesan lebih untuk konsumen. Desain produk harus melalui 
permintaan dan harapan dari konsumen dan lebih baik dari pesaing sehingga dapat 
meningkatkan kualitas produk dan pangsa pasar (Permana, 2013). 
Pengenalan produk dipasar merupakan cara terbaik dalam memberikan 
informasi mengenai produk, ada hal yang tidak dapat dikesampingkan dalam 
pengenalan produk yaitu label produk dan kemasan produk memiliki peran penting 
disana. Label produk merupakan bagian dari sebuah barang yang berupa keterangan-
keterangan tentang produk tersebut. Selain label, kemasan merupakan komponen 
penting dalam pengenalan produk. Kemasan bagi produk sama pentingnya dengan 
pakaian pada manusia. Kemasan merupakan perlindung produk, selain itu kemasan 
juga memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi perusahaan dalam 
mempromosikan produk kepada konsumen. 
Persaingan bisnis semakin tajam, baik pasar domestik maupun pasar global. 
Walaupun konsumen tetap ada namun daya beli mereka masih terbatas. Akibatnya 
konsumen menjadi semakin teliti dalam melakukan pembelian dan penentuan merek, 
kualitas, desain, dan sebagainya yang menempel suatu produk yang mereka inginkan. 
Keadaan tersebut mendorong perusahaan agar bisa menarik konsumen, menawarkan 
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produk yang berkualitas dan memperhatikan merek yang disertai juga harga yang 
ekonomis. 
Penelitian sebelumnya dihasilkan bahwa penggunaan merek, kualitas, desain, 
label, dan kemasan yang sering disebut dengan atribut produk memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Penelitian dari Keshi (2013) dihasilkan 
bahwa secara parsial atribut produk yang terdiri atas merek, kualitas, desain, label, dan 
kemasan berpengaruh terhadap keputusan pembelian tetapi hanya kualitas produk dan 
desain produk, sedangkan merek, label, dan kemasan tidak berpengaruh. Penelitian ini 
dilakukan pada objek penggunaan Green Product Cosmetic, hal ini apakah memiliki 
hasil yang sama untuk penggunaan objek pembelian MotorSport. 
Konsumen dan perusahaan merupakan dua hal yang saling terkait erat dalam 
kegiatan jual beli. Semakin tahun tren jual beli dibidang kendaraan roda dua sangat 
diminati oleh konsumen. Salah satu contohnya penggunaan sepeda motor yang 
memiliki karakteristik sport, salah satunya yang banyak digandrungi yaitu Ninja 
Motorsport. Pada dasarnya motorsport merupakan kebutuhan tersier karena mengenai 
harga saat ini dapat dikatakan hanya kalangan menengah atas yang mampu 
membelinya. Fenomena ini menjadi unik, karena seringkali konsumen membelinya 
dengan alasan yang bermacam-macam Beberapa alasan yang sering muncul adalah 
karena Ninja Motorsport memiliki merek yang terkenal, kualitas produk yang cukup 
diunggulkan, desain dan striping (label) yang sangat menarik, dan bahkan karena 
kemasan atau bentuk dari motor itu sendiri. 
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Adapun mengenai fenomena pembeli Ninja Motorsport dikota Probolinggo 
sendiri sesuai uraian diatas bahwa sanya sesuai pengamatan saya dilapangan yang 
dilakukan pada bulan agustus dan September yang dilakukan setiap hari sabtu dikota 
probolinggo di jalan raya sederman no374 kota probolinggo provesi jawa 
timur.melakukan pengamatan selama 2 jam perhari sabtu ditemukan kejadian yang 
sangat menarik dan tidak sesuai dengan teori yang ada.hasil pengamatan saya ketika 
konsumen melakukan pembelian motor sport khususnya produk ninja mengabaikan 
atribut produk dan lebih kepada tren atau gaya hidup. 
Dari fenomena tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul, “ANALISIS 
ATRIBUT PRODUK NINJA MOTORSPORT DI KOTA PROBOLINGGO.” 
B.  Rumusan Penelitian  
   Berdasarkan latar belakang, maka rumusan penelitian sebagai berikut: 
“Bagaimana persepsi konsumen terhadap atribut produk Ninja Motorsport di Kota 
Probolinggo” 
C.  Tujuan Penenlitian 
Berdasarkan rumusan penelitian, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
“Untuk mengetahui dan mendeskripsikan persepsi konsumen terhadap atribut produk 
Ninja Motorsport di Kota Probolinggo”. 
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D.  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Dapat memperoleh tambahan wawasan, referensi yang relevan terutama 
mengembangkan wacana pengetahuan yang berhubungan dengan manajemen 
pemasaran. 
2) Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan refrensi untuk penelitian 
selanjutnya  khususnya tentang atribut produk. 
 
